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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kampus adalah miniatur sebuah negara, mahasiswa sebagai agent of 

change adalah sebuah slogan yang sering didengar. Mardianto dan 

Purnamaningsih (2000) menerangkan bahwa perguruan tinggi pada umumnya 

mempunyai banyak aktifitas yang bisa digunakan untuk pengembangan diri serta 

melatih kemampuan mahasiswa yaitu berbagai organisasi di luar kegiatan belajar 

mengajar di kampus. Mahasiswa dapat melatih kecakapan serta kemampuannya 

dalam berorganisasi, kepemimpinan, melatih diri pada suatu permasalahan untuk 

menemukan suatu problem solving, berani mengungkapkan berbagai gagasan 

yang sesuai dengan harapannya, serta bersosialisasi dengan masyarakat dengan 

berbagai kegiatan yang diikutinya. Selain itu, kecakapan sosial juga ditekankan 

untuk melatih mahasiswa dalam berafiliasi dengan sesamanya.  

Mahasiswa merupakan komponen terbesar dalam kampus mempunyai 

peranan yang besar dalam perkembangan kampus ataupun negara dengan 

menyampaikan ide-ide yang membangun. Penyampaian ide-ide membutuhkan 

suatu wadah berupa organisasi untuk mendukung secara legitimasi ide-ide yang 

disampaikan (Ardi, 2010). Jadi, antara mahasiswa dengan organisasi tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Mahasiswa dapat memilih kegiatan yang sesuai dengan 

hobi dan minatnya untuk mengembangkan diri. 

Mahasiswa mendirikan organisasi dikarenakan beberapa tujuan tertentu di 

mana tujuan itu hanya dapat di capai melalui tindakan yang dilaksanakan secara 
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bersama-sama dan persetujuan bersama baik itu tujuannya untuk laba, pemberian 

tindakan, agama, pemeliharaan kesehatan, prestasi olahraga, pembangunan dan 

lain-lain. Salah satu hal untuk menghasilkan mahasiswa yang kompeten adalah 

dengan mengetahui minat mahasiswa tersebut. Minat berorganisasi merupakan 

suatu keinginan dan perhatian yang lebih dari seseorang untuk mengikuti kegiatan 

organisasi. Adanya minat berorganisasi akan menjadikan mahasiswa cenderung 

untuk memberikan perhatiannya, menunjukkan rasa keterkaitannya, memiliki 

keyakinan dan keinginan untuk mengetahui lebih mendalam tentang organisasi, 

serta mewujudkannya melalui tindakan nyata dengan mengikuti organisasi 

(Udayani dkk, 2017).  

. Ningsih dan Kusmayadi (2008) menjelaskan minat dalam mengikuti 

kegiatan organisasi merupakan keinginan atau ketertarikan yang berasal dari 

dalam individu yang merupakan hasil pilihannya sendiri tanpa paksaan dari 

manapun, yang membuatnya senang dengan pilihannya tersebut dan mau 

mengikuti secara aktif kegiatan-kegiatan organisasi. sedangkan minat 

berorganisasi menurut Utami (2009) adalah keterlibatan mahasiswa dalam 

kegiatan diluar perkuliahan, baik di tingkat fakultas maupun universitas sifatnya 

sukarela, sehingga biasanya mahasiswa mengikuti kegiatan tersebut disesuaikan 

dengan hobi dan minatnya. Salah satu kegiatan di luar perkuliahan yang ada di 

UIN Suska Riau adalah UKM Seni Sanggar Latah Tuah. Sanggar Latah Tuah 

berdiri pada tanggal 23 Oktober tahun 1996 dengan keinginan salah satu dosen 

IAIN Suska Riau pada masa itu. Sanggar Latah Tuah di bentuk guna membantu 

mahasiswa untuk menampung aspirasi kreatifitas berkesenian para mahasiswa 
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IAIN Suska Riau. Awalnya berdirinya Sanggar Latah Tuah hanya terdiri dari dua 

bidang yaitu, bidang teater dan sastra, namun dari tahun ketahun hingga sekarang 

ini Sanggar Latah Tuah mengembangkan beberapa bidang kesenian diantaranya 

tari, vocal, seni rupa, musik, dan cinema. 

Penerimaan anggota baru Sanggar Latah Tuah dilakukan setiap semester 

penerimaan mahasiswa baru UIN SUSKA RIAU. Biasanya penerimaan 

mahasiswa UIN SUSKA RIAU dilakukan 3 gelombang, dan di setiap 

gelombangnya jumlah mahasiswa yang mendaftar untuk menjadi anggota Sanggar 

Latah Tuah berkisar 200 – 500 orang. Namun, mahasiswa yang akan terus 

bertahan sampai semester-semester selanjutnya perangkatan ada sekitar 100-200 

orang. Itu semua terjadi karena beberapa alasan, ada yang tidak merasa yakin 

dengan kemampuan diri sendiri,  dan ada juga anggota merasa dirinya tidak 

diterima dalam kelompok. 

 Minat berorganisasi merupakan adanya ketertarikan untuk mengikuti dan 

memilih aktif dalam suatu organisasi yang membuat seorang memiliki 

kecenderungan untuk memberikan perhatian terhadap kegiatan organisasi yang 

dipilihnya. Hal ini di perkuat oleh Ningsih & Kusmayadi (2008) yang 

menjelaskan minat berorganisasi sangat berpengaruh pada diri seseorang untuk 

melakukan kegiatan yang berkelompok,  bekerja sama, berkoordinasi, memenuhi 

aturan-aturan organisasi, tanggung jawab terhadap tugas, melaksanakan 

wewenang yang terdiri dari proses penetapan dan pembagian kerja yang akan 

dilakukan, pembatalan tugas-tugas atau tanggung jawab serta wewenang dan 

penetapan hubungan antara unsur-unsur organisasi. Ardi (2011) menambahkan 
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bahwa individu yang berminat mengikuti organisasi menganggap itu merupakan 

suatu hal yang positif. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan 

Azhar (2015) yang menyebutkan bahwa tingkat kepercayaan diri yang tinggi 

sangat mempengaruhi besarnya minat berorganisasi.  

Kepercayaan diri merupakan modal dasar untuk pengembangan aktualisasi 

diri sehingga seseorang mampu melakukan segala hal aktifitas yang dia minati 

dan dikehendaki (Maslow dalam Alwisol, 2012). Bandura (1977) menjelaskan 

kepercayaan diri adalah suatu keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa dirinya 

mampu berperilaku seperti yang dibutuhkan untuk memperoleh hasil seperti yang 

diharapkan. Afiatin dan Andayani (1998) juga menjelaskan kepercayaan diri 

merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi penting untuk 

mengaktualisasikan potensi atau kemampuan yang dimilikinya. Dan faktor lain 

yang mempengaruhi minat berorganisasi adalah asertifitas, sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ningsih &  Kusmayadi (2008).  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

lebih mendalam apakah ada hubungan antara kepercayaan diri dengan minat 

berorganisasi pada Anggota Sanggar Latah Tuah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,  rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah “Apakah Ada Hubungan Antara Kepercayaan diri dengan 

Minat Berorganisasi Pada Anggota Sanggar Latah Tuah”. 
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C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari penelitian ini 

adakah untuk menguji secara empiris hubungan antara kepercayaan diri dengan 

minat berorganisasi pada anggota Sanggar Latah Tuah UIN Suska Riau. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada penelitian - penelitian terdahulu dengan 

adanya kesaman pada salah satu variabelnya. Adapun penelitian sebelumnya yang 

pernah dilakukan, yaitu : 

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Maikal Azhar (2015) yang 

berjudul: Hubungan Kepercayaan Diri dengan Minat Berorganisasi Pada Anggota 

Koperasi Mahasiswa di Yogyakarta. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel kepercayaan diri 

dengan minat berorganisasi, dimana semakin tinggi kepercayaan diri yang ada 

maka semakin tinggi minat berorganisasi. Sebaliknya, semakin rendah 

kepercayaan diri yang ada maka semakin rendah pula minat berorganisasi pada 

anggota koperasi. Persamaan terdapat pada variabel yang diteliti, dan perbedaanya 

yaitu pada subjek penelitian. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Muhammad Ardi (2010) yang berjudul 

Hubungan Antara Persepsi Terhadap Organisasi dengan Minat Berorganisasi 

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska Riau. Persamaan terdapat pada salah 

satu variabel penelitian, yaitu minat berorganisasi. Hasil dari penelitian tersebut 

adalah ada hubungan antara persepsi terhadap organisasi dengan minat 

berorganisasi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Suska riau.  



6 

 

 
 

Penelitian lain juga pernah dilakukan oleh Wahyu Setia Ningsih dan Dedi 

Kusmayadi (2008) yang berjudul: Hubungan Antara Minat Berorganisasi dengan 

Asertifitas pada Mahasiwa. Alat ukur yang digunakan adalah skala minat 

berorganisasi dan skala asertifitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan positif antara minat berorganisasi dengan sertifitas pada mahasiswa. 

Penelitian juga dilakukan oleh Tina Afiatin dan Budi Andayani (1998) 

yang berjudul: Peningkatan kepercayaan Diri Remaja Penganggur Melalui 

Kelompok Dukungan Sosial. Penelitian ini menyelidiki tentang seberapa 

efektifkah dukungan sosial dalam meningkatkan kepercayaan diri remaja 

pengangguran. Data di ambil dari remaja yang ada di Desa Tirtoadi, Melati, 

Sleman dengan melalui pre-test sebanyak 30 orang dan yang mengikuti pelatihan 

sebanyak 24 orang. Kemudian secara random dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang masing-masing kelompok 

berjumlah 12 orang. Hasil penelitian menemukan bahwa keadaan kedua kelompok 

sebelum di beri pelatihan adalah homogen.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah 

bagi perkembangan kemajuan ilmu psikologi  dalam hal minat 

berorganisasi dengan kepercayaan diri.  

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya karena informasi dan data yang berhasil dikumpulkan dalam 
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penelitian ini nantinya diharapkan akan dapat digunakan bagi penelitian 

selanjutnya dengan topik yang berkaitan.  

2. Manfaat praktis 

 

Sebagai salah satu acuan dalam mengembangkan pada bidang sumber 

daya anggota di Sanggar Latah Tuah. 

 

 

 

 


